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BAB III 

OBJEK, METODE, DAN DEAIN PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent 

variable), yaitu religiusitas (X1), pembiayaan syari’ah (X2), dan pendampingan 

(X3), sedangkan yang menjadi variabel terikat (dependent variable) yaitu 

keberdayaan perempuan (Y). Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah para ibu rumah tangga yang menjadi anggota KOPMU-DT. Waktu 

penelitian ini akan dilaksanakan pada awal bulan Oktober hingga pertengahan 

bulan Oktober. 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan 

penelitian dengan menggunakan analisis data yang berbentuk angka, dengan 

tujuan untuk mengembangkan model matematis dan teori atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti (Suryani & Hendryadi, 

2015). Selain itu, penelitian ini menggunakan metode kausalitas yang merupakan 

penelitian dengan tujuan untuk mencari penjelasan adanya hubungan sebab-akibat 

antar beberapa konsep dan variabel. Selain mengukur kekuatan hubungan antara 

dua variabel atau lebih, penelitian kausalitas juga menunjukkan arah hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat (Muhammad, 2013). 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian eksplanatori. Menurut Rusidi (1991) dalam (Suryana, 2010), penelitian 

eksplanatori adalah penelitian yang menyoroti hubungan antarvariabel dengan 

terlebih dahulu menggunakan kerangka pemikiran, kemudian dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis. 

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen terdiri dari 

religiusitas (X1), pembiayaaan syari’ah (X2), dan pendampingan (X3), sedangkan 

yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah keberdayaan 

perempuan (Y). 
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3.3.1 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 berikut ini menjelaskan beberapa bagian dari definisi dan 

operasionalisasi variabel dalam penelitian ini, seperti variabel dependen dan 

variabel independen, konsep teoritis dari setiap variabel. Selanjutnya, terdapat 

indikator yang akan digunakan sebagai pengukuran dari setiap variabel dan jenis 

skala yang akan digunakan dalam proses pengambilan data penelitian. 

Tabel 3.1  

Definisi dan Operasional Variabel 

No. 
Variabel/Konsep 

Teoritis 
Indikator Ukuran 

Jenis 

Skala 

Variabel Dependen (Y) 

1. Keberdayaan 

Perempuan (Y) 

Suatu kondisi dimana 

perempuan dapat 

mengembangkan dirinya 

melalui partsipasi aktif 

dalam suatu kegiatan, 

sehingga perempuan 

dapat bekerja sama 

dengan baik dan 

membangun 

kepercayaan sosial yang 

akan memberikan 

peningkatan pada 

kualitas diri perempuan 

(Nugroho R. , 2017)  

Indikator keberdayaan 

perempuan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

indikator yang dibangun  

Haque, et.all (2011) dan 

dikembangkan oleh 

Nurasyiah (2017) yaitu: 

a. Economic Decision 

Making Index 

(EDMI) 

 

b. Household Decision 

Making Index 

(HDMI) 

 

 

 

c. Physical Movement 

Index (PMI) 

 

 

 

 

 

d. Political Autonomy 

Index  (PAI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Peran aktif 

perempuan dalam 

pengambilan 

keputusan finansial  

b. Peran aktif 

perempuan dalam 

pengambilan 

keputusan 

perencanaan 

keluarga. 

c. Kebebasan 

mengunjungi sanak 

saudara, pergi ke 

luar rumah sendiri, 

baik ke rumah sakit 

atau ke tempat 

perbelanjaan. 

d. Peran aktif 

perempuan dalam 

kehidupan sosial 

politik di 

masyarakat. 

Interval 

Sumber: Beberapa referensi jurnal 
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Tabel 3.1 Lanjutan 

No. 
Variabel/Konsep 

Teoritis 
Indikator Ukuran 

Jenis 

Skala 

Variabel Independen (X) 

2. Religiusitas (X1) 

Religiusitas adalah 

seberapa jauh 

pengetahuan, seberapa 

kokoh keyakinan, 

seberapa besar 

pelaksanaan ibadah dan 

kaidah, dan seberapa 

besar penghayatan atas 

agama yang dianut 

seseorang (Reza, 2013). 

Indikator religiusitas 

yang digunakan 

merupakan 

kristalisasi dari 

dimensi 

keberagamaan 

menurut Glock 

(Djamaludin & 

Suroso, 2008), yaitu: 

a. Keyakinan atau 

aqidah Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seberapa besar keyakinan 

tentang adanya Allah, 

malaikat, kitab-kitab, para 

Nabi/Rasul, kehidupan 

akhirat, serta qadha dan 

qadar Allah  

Interval 

b. Peribadatan atau 

pelaksanaan 

syari’at 

a. Frekuensi dan kualitas 

pelaksanaan solat 

fardhu dan sunnah 

b. Ketaatan dalam 

menjalankan puasa 

wajib dan frekuensi 

pelaksanaan puasa 

sunnah  

c. Ketaatan dalam 

mengeluarkan ZIS 

(Zakat, Infaq, 

Shadaqah) 

d. Frekuensi dan kualitas 

dalam membaca dan 

memahami Al-Qur’an 

e. Frekuensi dan kualitas 

dalam berdo’a dan 

berdzikir 

f. Ketaatan dalam 

menjaga hijab 

g. Ketaatan dalam 

menghindari riba 

c. Pengamalan atau 

akhlak 

a. Kebiasaan bederma 

dan saling tolong 

menolong terhadap 
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sesama 

b. Kebiasaan dalam 

bersikap jujur dan adil 

di dalam kehidupan 

sehari-hari 

Sumber: Beberapa referensi jurnal 

Tabel 3.1 Lanjutan 

No. 
Variabel/Konsep 

Teoritis 
Indikator Ukuran 

Jenis 

Skala 

Variabel Independen (X) 

3. Pembiayaan Syari’ah 

(X2) 

Pembiayaan adalah 

pendanaan yang diberikan 

oleh suatu pihak kepada 

pihak lain untuk 

mendukung investasi 

yang telah direncanakan, 

baik dilakukan sendiri 

maupun oleh lembaga 

(Kristiyanto R. , 2010). 

a. Keterikatan dengan 

lembaga keuangan 

syari’ah yang 

memberikan bantuan 

pembiayaan syari’ah 

Frekuensi nasabah/ 

anggota dalam 

melakukan transaksi 

pembiayaan syari’ah 

di lembaga terkait. 

Interval 

b. Jumlah pembiayaan Besarnya 

pembiayaan yang 

diterima 

dibandingkan dengan 

besarnya pengajuan 

pembiayaan 

c. Administrasi 

 

Tingkat kemudahan 

dalam memenuhi 

persyaratan 

pengajuan 

pembiayaan  

d. Pengembalian  

 

a. Kemudahan 

biaya yang 

ditanggung 

selama pengajuan 

pembiayaan 

b. Jangka waktu 

pengembalian 

pembiayaan. 

4. Pendampingan (X3) 

Pendampingan 

merupakan aktivitas yang 

bermakna pembinaan, 

pengajaran, pengarahan 

dalam kelompok usaha 

rumah tangga dan petani 

yang bersifat menguasai, 

mengendalikan dan 

mengontrol (Subagyo, 

2008). 

a. Pelaksanaan 

pendampingan 

 

 

 

b. Tingkat 

kebermanfaatan 

pendampingan yang 

dirasakan oleh 

anggota 

pemberdayaan 

a. Frekuensi 

pelaksanaan 

pendampingan 

yang diikuti oleh 

anggota  

b. Nilai manfaat 

yang dirasakan 

oleh anggota dari 

program 

pendampingan. 

Interval 

Sumber: Beberapa referensi jurnal 
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3.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota KOPMU-DT atau anggota 

yang mengikuti program dari KOPMU-DT. Adapun anggota KOPMU-DT yang 

terdaftar hingga bulan Juli 2018 adalah sebanyak 2.023 orang, namun hanya 

sebanyak 1.745 orang yang masuk ke dalam anggota aktif. Anggota KOPMU-DT 

terbagi ke dalam beberapa cabang wilayah, diantaranya cabang Bandung Raya 

(Kota Bandung, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat), cabang 

Bandung Selatan, dan cabang Garut.  

Adapun jumlah sampel yang diambil didasarkan pada teknik penarikan 

sampel non-probability sampling, dimana setiap anggota populasi tidak memiliki 

kesempatan yang sama. Hal tersebut di karenakan populasi tersebar di beberapa 

cakupan wilayah. Adapun jenis sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling yang berarti bahwa penentuan sampel didasarkan pada kebutuhan 

penelitian dengan tujuan tertentu yang memiliki informasi tertentu bagi peneliti. 

Adapun kriteria sampel atau responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Perempuan sebagai ibu rumah tangga yang menjadi anggota KOPMU-

DT; 

b. Anggota yang pernah mendapatkan bantuan pembiayaan syari’ah dari 

KOPMU-DT; 

c. Anggota yang aktif dalam program pendampingan yang digulirkan oleh 

KOPMU-DT; dan 

d. Anggota yang ada di Wilayah Bandung Raya dan Bandung Selatan.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengambil sampel sebanyak 100 

responden yang mewakili cabang Wilayah Bandung Raya dan Bandung Selatan. 

Hal ini didasarkan pada usulan koordiantor pendampingan dan pemberdayaan 

KOPMU-DT cabang Wilayah Bandung Raya, yakni Bapak Rustandi dengan 
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alasan bahwa cabang Wilayah Bandung Raya dan Wilayah Bandung Selatan 

memiliki jumlah anggota terbanyak dibandingkan dengan cabang wilayah lain, 

sehingga diharapkan dapat mewakili data yang dibutuhkan dalam proses 

penelitian. Selain itu, hal ini didasarkan pula pada keterbatasan peneliti dalam hal 

waktu, biaya, dan hal lainnya. 

3.3.3 Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui kuesioner 

atau angket. Sementara itu, skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu jenis skala rating yang merupakan skala peringkat dalam bentuk angka. 

Responden diberikan pilihan jawaban dalam bentuk angka yang kemudian 

diinterpretasikan dalam pengertian kuantitatif (Suryani & Hendryadi, 2015). 

Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara secara 

langsung dan penyerahan kuesioner oleh penulis kepada para ibu rumah tangga 

yang menjadi anggota aktif lembaga KOPMU-DT, serta wawancara penulis 

kepada pengurus KOPMU-DT terkait profil, mekanisme dan lain sebagainya. 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data penelitian. Adapun teknik pegumpulan data dalam penelitian ini 

adalah melalui penelitian lapangan. Penelitian lapangan merupakan penelitian 

yang dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung. Peneliti langsung  

mengamati lembaga KOPMU-DT dengan beberapa langkah berikut: 

a. Peneliti melakukan wawancara kepada pegurus KOPMU-DT untuk 

memperoleh informasi terkait profil, mekanisme program yang digulirkan 

KOPMU-DT, dan sebagainya. Selain itu, peneliti pun melakukan 

wawancara kepada para anggota KOPMU-DT dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang mengacu pada instrumen penelitian. 

b. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan kepada orang lain yang dijadikan 

responden (Suryani & Hendryadi, 2015). 

c. Menurut Sugiyono (2008), observasi merupakan teknik pengumpulan 

dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang akan 

diteliti. 
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d. Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa data-data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 

tentang fenomena aktual terkait topik penelitian. Teknik dokumentasi 

berproses dari mengumpulkan dokumen, memilih dokumen yang sesuai 

dengan topik penelitian, mencatat dan menerangkan, serta menafsirkan dan 

menghubungkan dengan fenomena lain (Muhammad, 2013). 

3.3.4 Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistika 

deskriptif dan analisis statistika inferensial. Analisis statistika deskriptif 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama hingga ketiga dalam 

penelitian ini, sedangkan analisis statistika inferensial digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah keempat dan kelima. Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai 

analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Analisis Statistika Deskriptif 

Analisis statistika deskriptif digunakan dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi empiris mengenai data yang telah terkumpul dalam hasil 

penelitian (Ferdinand, 2014). Analisis statistika deskriptif dalam penelitian ini 

dituangkan dalam bentuk distribusi frekuensi dan statistik rata-rata. Adapun teknis 

analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat 

keberdayaan perempuan, tingkat religiusitas, implementasi pembiayaan syari’ah 

dan pendampingan di KOPMUDT.  

Instrumen penelitian yang digunakan harus memenuhi syarat valid dan 

reliabel. Oleh karena itu, instrumen penelitian harus diuji coba terlebih dahulu 

dengan menggunakan uji validitas dan reabilitas. Berikut penjabaran mengenai uji 

validitas dan reabilitas instrumen penelitian: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui tepat tidaknya 

angket-angket yang disebarkan kepada responden. Validitas harus mengacu pada 

seberapa jauh suatu ukuran empiris dapat menggambarkan arti sebenarnya dari 

konsep yang diteliti (Morissan, 2012). Adapun validitas yang digunakan dalam 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
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penelitian ini adalah validitas eksternal dengan menggunakan rumus produt 

moment berikut: 

 

 

Sumber:Arikunto (2010) 

 

 

Dimana:  

rxy : korelasi product moment 

N : Jumlah populasi 

ƩX : Jumlah skor variabel X 

ƩY : Jumlah skor variabel Y 

ƩX2 : Jumlah skor kuadrat (X) 

ƩY2 : Jumlah skor kuadrat (Y) 

ƩXY : Jumlah perkalian skor variabel X dan skor variabel Y 

Kesimpulan nilai validitas akan didapatkan dengan cara membandingkan 

nilai rhitung dengan nilai rtabel dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika rhitung > rtabel, maka instrumen dikatakan valid 

2) Jika rhitung < rtabel, maka instrumen dikatakan tidak valid 

Adapun teknik uji validitas yang digunakan adalah korelasi product moment 

yang perhitungannya menggunakan program SPSS versi 22. Hasil uji validitas 

variabel religiusitas, pembiayaan syari’ah, pendampingan, dan keberdayaan 

perempuan dalam penelitian ini dapat dilihat pada beberapa tabel berikut: 

Tabel 3.2  

Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas  

No 

Item 
rhitung rtabel Keterangan 

C1 0,484 0,195 Valid 

C2 0,565 0,195 Valid 

C3 0,616 0,195 Valid 

C4 0,577 0,195 Valid 

C5 0,647 0,195 Valid 

C6 0,655 0,195 Valid 

C7 0,550 0,195 Valid 

C8 0,675 0,195 Valid 

C9 0,528 0,195 Valid 

No 

Item 
rhitung rtabel Keterangan 

C14 0,479 0,195 Valid 

C15 0,669 0,195 Valid 

C16 0,613 0,195 Valid 

C17 0,305 0,195 Valid 

C18 0,410 0,195 Valid 

C19 0,583 0,195 Valid 

C20 0,418 0,195 Valid 

C21 0,490 0,195 Valid 

C22 0,659 0,195 Valid 
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C10 0,704 0,195 Valid 

C11 0,585 0,195 Valid 

C12 0,536 0,195 Valid 

C13 0,709 0,195 Valid 
 

C23 0,584 0,195 Valid 

C24 0,484 0,195 Valid 

C25 0,545 0,195 Valid 
 

Sumber: Lampiran 5 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3  

Hasil Uji Validitas Variabel Pembiayaan Syari’ah 

No 

Item 
rhitung rtabel Keterangan 

D1 0,459 0,195 Valid 

D2 0,458 0,195 Valid 

D3 0,599 0,195 Valid 

D4 0,499 0,195 Valid 

D5 0,553 0,195 Valid 

D6 0,722 0,195 Valid 
 

No 

Item 
rhitung rtabel Keterangan 

D7 0,574 0,195 Valid 

D8 0,633 0,195 Valid 

D9 0,831 0,195 Valid 

D10 0,666 0,195 Valid 

D11 0,694 0,195 Valid 
 

Sumber: Lampiran 5 

Tabel 3.4  

Hasil Uji Validitas Variabel Pendampingan 

No 

Item 
rhitung rtabel Keterangan 

D12 0,654 0,195 Valid 

D13 0,700 0,195 Valid 

D14 0,883 0,195 Valid 

D15 0,741 0,195 Valid 
 

No 

Item 
rhitung rtabel Keterangan 

D16 0,735 0,195 Valid 

D17 0,610 0,195 Valid 

D18 0,749 0,195 Valid 
 

Sumber: Lampiran 5  

Tabel 3.5  

Hasil Uji Validitas Variabel Keberdayaan Perempuan 

No 

Item 
rhitung rtabel Keterangan 

E1 0,679 0,195 Valid 

E2 0,786 0,195 Valid 

E3 0,877 0,195 Valid 

E4 0,818 0,195 Valid 

Sumber: Lampiran 5  

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3.2, Tabel 3.3, Tabel 3.4, dan 

Tabel 3.5 menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan baik yang terdapat pada 

variabel X (religiusitas, pembiayaan syari’ah, dan pendampingan) maupun pada 

variabel Y (keberdayaan perempuan) memiliki nilai koefisien korelasi atau nilai 
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rhitung yang lebih besar dari pada rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pertanyaan dalam penelitian ini dikatakan valid.  

b. Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari 

instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 

(Arikunto, 2010). Uji reliabilitas diuji menggunakan rumus Croanbach Alpha 

sebagai berikut: 

 

 

 

 
Sumber: Arikunto (2010) 

Dimana: 

r11 : Reliabilitas instrumen 

k  : Banyaknya butir pertanyaan 

Ʃσb2 : Jumlah varian butir 

σt2 : Varian total 

Rumus variannya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: Arikunto (2010) 

Keterangan: 

σt2 : Varian total 

ƩX2 : Jumlah kuadrat skor total 

(ƩX)2 : Jumlah kuadrat dari jumlah skor total 

N : Jumlah responden 

Perolehan kesimpulan uji reliabilitas diperoleh dengan cara membandingkan 

nilai rhitung dengan nilai rtabel dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai rhitung > nilai rtabel, maka instrumen dinyatakan reliabel 

2) Jika nilai rhitung < nilai rtabel, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel 

𝑎 =
𝑛

𝑛 − 1
(1 − (

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑇
2 )) 

 

𝜎𝑡2 =
∑ 𝑋2

∑ 𝑋2

𝑁

𝑁
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Hasil perhitungan uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat dari nilai 

Croanbach Alpha dengan bantuan program SPSS versi 22. Croanbach Alpha 

dikatakan baik jika memiliki nilai > 0,7. Adapun rekapitulasi perhituangan uji 

reliabilitas setiap variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.6.  

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Croanbach 

Alpha 

N of 

Item 
Konstanta Keterangan 

Religiusitas (X1) 0,908 25 0,7 Reliabel 

Pembiayaan Syari’ah (X2) 0,814 11 0,7 Reliabel 

Pendampingan (X3) 0,850 7 0,7 Reliabel 

Keberdayaan Perempuan (Y) 0,794 4 0,7 Reliabel 

 Sumber: Lampiran 5 

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 3.6 menunjukkan bahwa seluruh variabel 

yang ada di dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena nilai Croanbach Alpha 

> 0,7. Dengan demikian, berdasarkan hasil kedua pengujian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini dikatakan valid reliabel, sehingga 

penelitian dapat dilanjutkan.  

2) Analisis Statistika Inferensial 

Analisis statistika inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi berganda atau analisis regresi multipel. Tujuan dari analisis regresi 

multipel adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari beberapa variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Selain itu, bertujuan juga untuk menguji 

signifikansi koefisien determinasi (R2) yang digunakan untuk mengevaluasi 

hipotesis bahwa apakah tidak ada variabel independen yang menjelaskan variasi 

variabel dependen (Y) di sekitar nilai rata-ratanya dengan derajat kepercayaan 

(degree of freedom) k-1 dan n-k tertentu (Rohmana, 2010).  

Berikut adalah model yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

 

Keterangan:  

Y  : Keberdayaan perempuan  

X1  : Religiusitas 

X2  : Pembiayaan syari’ah 

X3  : Pendampingan 

𝑌 = β0 +  β1 X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
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β0  : Konstanta 

β1,2,3 : Koefisien regresi 

ε  : Error 

Pengujian analisis regresi multipel dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

asumsi klasik, yaitu uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Adapun pengujian hipotesis diantaranya terdapat uji parsial (uji-t), uji hipotesis 

koefisien regresi keseluruhan (uji-F), dan uji koefisien determinasi (R2) dengan 

menggunakan program SPSS versi 22. Berikut ini akan dipaparkan lebih rinci 

mengenai uji-uji tersebut. 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

1.1 Uji Normalitas 

Uji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

melalui uji-t hanya akan valid jika residual yang kita dapatkan mempunyai 

distribusi normal. Adapun metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

apakah residual mempunyai distribusi normal atau tidak yaitu dengan histogram 

residual. Metode histogram residual merupakan metode grafis yang paling 

sederhana digunakan untuk mengetahui apakah bentuk Probability Distribution 

Function (PDF) dari random variabel berbentuk distribusi normal atau tidak. Jika 

histogram residual mempunyai grafik distribusi normal, maka bisa dikatakan 

bahwa residual memiliki distribusi normal (Rohmana, 2010). 

Selain itu, Gujarati (2006) mengungkapkan bahwa terdapat metode lain 

yang digunakan untuk mendeteksi residual memiliki distribusi normal atau tidak, 

salah satunya dengan cara melihat normal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika residual mendekati garis diagonal, 

maka dapat dikatakan bahwa data penelitian berdistribusi dengan normal. 

1.2 Uji Multikolinearitas 

Pada dasarnya, multikolinearitas dianggap sebagai suatu gejala yang muncul 

dalam suatu model regresi dikarenakan adanya hubungan yang sempurna diantara 

variabel bebas. Munculnya multikolinearitas dalam suatu model regresi ditandai 
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dengan nilai varian yang semakin meningkat dan juga nilai standar error yang 

semakin besar. 

Pengujian ada tidaknya multikolinearitas salah satunya dapat dilakukan 

dengan memperhatikan nilai matriks korelasi yang dihasilkan pada saat 

pengolahan data serta melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai 

toleransinya. Apabila nilai matriks korelasi tidak ada yang memiliki nilai lebih 

dari 0,5 maka dapat dikatakan bahwa data bebas dari multikolinearitas. 

Kemudian, apabila nilai VIF < 10 dan nilai toleransi mendekati angka satu, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian tersebut tidak terindikasi 

terkena gejala multikolinearitas. 

Apabila sebuah model regresi diduga mengandung unsur multikolinearitas, 

maka untuk dapat mengatasi masalah multikolinearitas adalah dengan 

mengabaikan masalah tersebut tanpa perbaikan. Pada dasarnya, multikolinearitas 

hanya menyebabkan estimator dalam sebuah model memiliki standar error yang 

rendah, namun estimator yang dihasilkan masih bersifat BLUE yang berarti 

estimator yang dimiliki tidak mengharuskan tidak adanya korelasi antar variabel 

independen. 

1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu asumsi yang penting dalam model regresi linear adalah bahwa 

setiap kesalahan pengganggu (ε) mempunyai varian yang sama atau asumsi ini 

disebut dengan heteroskedastisitas. Namun, setiap kesalahan pengganggu tidak 

semuanya memiliki varian yang sama. Hal ini disebabkan adanya perbedaan 

antara pegamatan pada anggota populasi satu dengan anggota populasi lainnya 

pada saat waktu tertentu. 

Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 

heterokedastisitas dalam suatu model regresi adalah dengan melihat titik-titik 

dalam scaterplot apakah membentuk pola-pola tertentu/berkumpul di satu sisi 

atau dekat dengan nilai 0 pada sumbu Y pada kurva yang dihasilkan saat kita 

menggambar kurva dengan menggunakan SPSS atau tidak. Jika titik-titik data 

menyebar tidak secara beraturan, maka model regresi dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Sarwono, 2013). 
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Munculnya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi menyebabkan 

varian tidak menjadi minimum meskipun estimator yang dihasilkan bersifat linear 

dan tidak bias, sehingga keadaan ini mengakibatkan hasil regresi tidak dapat 

dievaluasi. Oleh karena itu, untuk dapat mengatasi masalah tersebut dapat diatasi 

dengan menggunakan beberapa metode agar dapat menghasilkan model regresi 

yang baik. Adapun metode yang digunakan untuk mengatasi masalah 

heteroskedastisitas ini sangat bergantung pada varian dan residual. Apabila varian 

dan residualnya dapat diketahui, maka metode yang digunakan adalah metode 

Weighted Least Square (WLS). Sedangkan apabila varian tidak dapat diketahui, 

maka untuk menghilangkan heteroskedastisitas dapat digunakan dengan metode 

White. 

 

 

2. Pengujian Hipotesis 

2.1 Uji-F 

Uji-F statistik ini dapat digunakan untuk menguji signifikansi koefisien 

determinasi R2. Nilai F statistik dengan demikian dapat digunakan untuk 

mengevaluasi hipotesis bahwa apakah tidak ada variabel independen yang 

menjelaskan variasi Y disekitar nilai rata-ratanya dengan derajat kepercayaan 

(degree of freedom) k-1 dan n-k tertentu (Rohmana, 2010). 

Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakan penggabungan (overall 

significance) variabel bebas X terhadap variabel terikat Y untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruhnya. Hipotesis gabungan ini dapat diuji dengan Analysis 

of Variance (ANOVA). Uji F ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

Fhitung dan nilai Ftabel dengan tingkat kesalahan (=5%) atau tingkat signifikansi 

95%. Adapun pengujiannya dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 

Dimana: 

JKreg : 𝛼1 ∑ 𝑋1𝑖
𝑌𝑖 + 𝑎2 ∑ 𝑋2𝑖 𝑌𝑖 

JKres : ∑(𝑌𝑖 − ŷ𝑖)
2

  
 

𝐹 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝑛 − 𝑘 − 1⁄
 



54 

 

Alfina Andriani Dewi, 2019 
KEBERDAYAAN PEREMPUAN: TINJAUAN ASPEK RELIGIUSITAS DAN IMPLEMENTASI PROGRAM 

ISLAMIC MICROFINANCE 

)Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

Secara statistik, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

H0: Regresi tidak berarti. Artinya, model regresi tidak dapat digunakan 

untuk mengambil kesimpulan.  

H0: Regresi berarti. Artinya, model regresi dapat digunakan untuk 

mengambil kesimpulan.  

Hipotesis pada uji F dapat ditentukan dengan kriteria tertentu, penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikansi/tingkat kesalahan (=5). Adapun ketentuannya 

sebagai berikut:  

Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

 

 

 

2.2 Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsial atau uji-t pada umumnya digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji-t dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Rohmana, 2010). 

 

Dimana: 

t  : t hitung 

𝑆𝑒𝑖 : Standar eror koefisien regresi parsial 

𝛽𝑖 : Koefisien variabel 

Adapun dalam melakukan pengambilan keputusan, dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai thitung dan ttabel pada taraf signifikansi 5%.  

thitung > ttabel dan probabilitas < tingkat signifikansi (Sig. 0,05), maka H0 

ditolak dan Ha diterima  

thitung < ttabel dan probabilitas > tingkat signifikansi (Sig. 0,05) maka Ha 

ditolak dan Ho diterima  

2.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

𝑡 =  
𝛽𝑖

𝑆𝑒𝑖
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Koefisien determinasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mengukur ketepatan suatu garis regresi. Koefisien determinasi bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar proposisi variasi dependen dipengaruhi oleh variabel 

independen (Rohmana, 2010). Adapun formula koefisien determinasi R2 dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

R2 =
𝐸𝑆𝑆

𝑇𝑆𝑆
=

∑ ŷ2
i

∑ y2
i

 

R2 =
𝑏1 2,3 ∑ 𝑥2𝑖𝑦𝑖 + 𝑏1 3,2 ∑ 𝑥3𝑖𝑦𝑖

∑ 𝑦𝑖
2

 

Berkaitan dengan rumus di atas, besarnya nilai koefisien determinasi (R2) 

terletak diantara 0 dan 1, atau dengan kata lain 0 ≤ R2 ≤ 1 yang berarti bahwa 

apabila nilai R2 semakin mendekati angka 1, maka akan semakin baik model 

regresi yang mampu menjelaskan bahwa semakin terdapat pengaruh yang erat 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Begitu pula dengan nilai R2 

yang semakin mendekati nol maka menunjukan bahwa model regresi yang diteliti 

semakin kurang baik, dan berarti semakin kecil atau tidak ada pengaruh yang erat 

antara variabel independen dengan variabel dependen. 

3. Pengukuran Nilai Indeks 

Teknik skoring dalam penelitian ini adalah minimum 1 dan maksimum 5. 

Maka, perhitungan indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus sebagai 

berikut (Ferdinand, 2014): 

 

 

Dimana: 

F1 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 1 

F2 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 2, dan seterusnya 

Adapun rentang jawaban pengisian dimensi pertanyaan setiap variabel yang 

diteliti akan ditentukan dengan menggunakan lima kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.7  

Kategori Penilaian Skor 

Rentang Kategori 

1,00-1,79 Sangat Rendah 

Nilai Indeks = ((%F1x1)+(%F2x2)+(%F3x3)+(%F4x4)+(%F5x5)))/5 
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1,80-2,59 Rendah 

2,60-3,39 Sedang 

3,40-4,19 Tinggi 

4,20-5,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Lampiran 3 (Data diolah)  


